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TOLITOLI, MERCUSUAR-
Proyek pembangunan dan
rehabilitasi gedung terminal di
Bandara Sultan Bantilan Tolitoli,
diduga sarat masakh.

Seperti pekerjaan pembangu-
nan salah satu terminal penum-
pang yang dikerjakan dengan
anggaran Rp300 juta lebih, pada
beberapa item diduga menggu-
nakan bahan baku tidak sesuai

spesifikasi dalam Rencana
Anggaran Belanja (RAB) proyek.
Pantauan di khipangan, untuk
kayu konsen pintu dan jendela
depan gedung, ditengarai me-
nggunakan konsen bekas. Hal
ini terlihat dari kondisi kayunya
yang banyak sambungan dan
bopeng-bopeng.
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Salah seorang warga yang ditemui di Bandara,
Senin (24/10), Usman (45) mengatakan, jika
melihat model konsennya, besar kemungkinan
kayu yang digunakan bukan kayu baru.

“Bisa kelihatan kog model konsennya. ¥ita ini
jugatukang kayu yang biasa kerja begituan,” kata
Usman.

Informasi yang dihimpun, untuk bangunan ini,
pekerjaaannya dilaksanakan oleh Alvian alias
Aping, salah satu kontraktor di Tolitoli dengan
menggunakan CV Tonakodi.

Alvian juga mengerjakan proyek pembangunan

gedung baru teminal di areal Bandara Tolitoli yang .

menggunakan anggaran sebesar Rp1 4 miliar. Hingga
kini, pekerjaan bangunan itu, baru pada tahap
penyusunan bata untuk dinding bangunan.

Alvian saat dikonfirmasi via telepon menya-
takan, soal kayu konsen untuk rehab gedung,
dilakukan perubahan lebar atau panjang pintu.

Karenanya konsen yang sudah ada sebelumnya
disambungkan untuk memenuhi lebar pintu yang
berubah.

“Perubahan itu disetujui konsultan pengawas,”
kata Alvian, Rabu (26/10).

Tahun 2011 ini, Bandara Sultan Bantilan
dialokasikan anggaran rehabilitasi dan
pembangunan sebesar Rp3,7 miliar. Anggaran
tersebut meliputi pembangunan terminal baru
sebesar Rp1,4 miliar, renovasi terminal Rp300 juta,
pembangunan drainase tipe lll senilai Rp1,4 miliar,
pengadaan ban berjalan untuk barang Rp300 juta,
pengadaan mobil tangki Rp300 juta.

Berdasarkanpantauan, pembangunan terminal
dengan anggaran Rp1,4 miliar. Proyek ini juga
dikerjakan oleh kontraktor bernama Alvian dengan
menggunakan PT Bina Mitra Membangun. Proyek
yang memiliki masa kontrak selama 150 hari
kalender ini, sampai kini belum rampung meskipun

batas masa kontraknya sudah dekat.

Staf Bandara Sultan Bantilan yang juga penga-
was proyek, Andi membantah dugaan amburadul
nya pelaksanaan pekerjaan proyek Bandara.

Saat dikonfirmasi, Andi membantah jika kayu

konsen yang digunakan adalah bekas pakai.
. “Karena rata-rata konsen yang dipasang
memakai kayu sambungan sehingga kelihatan
bekas. Konsen bagian depan harus pake kayu lima
meter, mungkin tukangnya salah liat gambar
sehingga hasilnya kayu konsen teriihat ditempel-
tempel,” kata Andi membantah.

Sementara itu, sejumlah kalangan di Tolitoli
mendesak agar-pihakepihak-terkait-mengawasi
ketat pelaksanaan proyek Bandara Tolitoli
Mengingat anggaran yang digunakan terbilang
besar, dan fasilitas tersebut merupakan fasilitas
publik yang akan membantu mendorong pertum-
buhan ekonomi di Kabupaten Tolitoli. orrian




